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Abstrak  

Penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui, menguji dan menganalisis pengaruh 

kepemimpinan, kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja melalui kepuasan kerja pada Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo. Tehnik pengumpulan data dengan kuesioner dan observasi. 

Teknik pengambilan sampel dengan teknik sensus sebanyak 50 responden. Analisis data menggunakan 

analisis jalur, uji t, uji F dan uji R2 total, pengaruh langsung, tidak langsung serta total pengaruh. Hasil 

penelitian diketahui kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja sedangkan disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan; disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, sedangkan kepemimpinan dan kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan tidak signifikan serta kompensasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja. Hasil uji F menunjukkan kepemimpinan, kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja. Hasil R2 total sebesar 0,621 artinya variabel kinerja dijelaskan oleh 

kepemimpinan, kompensasi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja sebesar 62,1% dan sisanya sebesar 37,9 

% dijelaskan faktor lain di luar model penelitian. Hasil analisis jalur bahwa jalur langsung disiplin kerja 

terhadap kinerja merupakan jalur yang paling dominan dan paling efektif untuk meningkatkan kinerja. 

Kata kunci :”kepemimpinan, kompensasi, disiplin kerja, kepuasan kerja, kinerja” 

  

Abstract 

Quantitative research that aims to determine, test and analyze the influence of leadership, compensation 

and work discipline on performance through job satisfaction at the Regional Financial Board of 

Sukoharjo Regency. Data collection techniques using questionnaires and observations. The sampling 

technique used census technique as many as 50 respondents. Data analysis used path analysis, t test, F 

test and R2 total test, direct effect, indirect effect and total effect. The results showed that leadership 

and compensation have a positive and significant effect on job satisfaction while work discipline has a 

positive and insignificant effect; Work discipline has a positive and significant effect on performance, 

while leadership and job satisfaction have a positive and insignificant effect and compensation has a 

negative and insignificant effect on performance. The results of the F test show that leadership, 

compensation, work discipline and job satisfaction have an effect on performance. The total R2 result is 

0.621, meaning that the performance variable is explained by leadership, compensation, work 

discipline, and job satisfaction by 62.1 % and the remaining 37.9 % is explained by other factors 

outside the research model. The results of the path analysis show that the direct path of work discipline 

to performance is the most dominant and most effective path to improving performance. 

Keywords:”leadership, compensation, work discipline, job satisfaction, performance” 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan – kegiatan serta tugas dan fungsi pada Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo, hal ini yang 

menjadi beban kinerja pegawai pada Badan Keuangan 

Daerah Kabupaten Sukoharjo harus didukung oleh 

sumber daya manusia yang merupakan salah satu faktor 

penting dalam kesuksesan sebuah organisasi 

pemerintahan seperti di Badan Keuangan Daerah 

Kabupaten Sukoharjo.  

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang 

sangat penting bagi organisasi pemerintahan terutama 

dalam peningkatan kinerja organisasi pemerintahan yang 

maksimal. Tugas dan fungsi agar dapat terwujud dan 

mendorong penyempurnaan berbagai sistem dalam 

pengelolaan sumber daya manusia yang mengarah pada 

bagaimana memberdayakan sumber daya manusianya. 

Langkah – langkah yang perlu dilakukan dalam 

pelaksanakan pengembangan SDM oleh setiap organisasi 

pemerintahan dalam rangka mewujudkan pembangunan 

sumber daya manusia dalam setiap aspek kehidupan 

dalam pengelolaan pegawai.  

Masalah peningkatan sumber daya manusia merupakan 

salah satu unsur yang sangat penting bagi organisasi 

pemerintahan seperti Badan Keuangan Daerah Kabupaten 

Sukoharjo yang termasuk didalamnya adalah pegawai 

pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo. 

Upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas kerja tidak akan memberikan 

sumbangan yang signifikan tanpa di dukung oleh sumber 

daya manusia yaitu seorang pegawai yang profesional 

dan berkualitas. Kinerja pegawai bagian perencanaan 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya merupakan faktor 

utama dalam pencapaian tujuan erat yang berkaitan 

dengan tugas dan tanggung jawab pegawai sebagai 

bagian penting dari organisasi Badan Keuangan Daerah 

Kabupaten Sukoharjo.  

Menurut Mangkunegara (2012) kinerja ialah hasil kerja 

baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melakukan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Mengacu 

pendapat tersebut di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil yang 

dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku bagi 

pekerjaan yang bersangkutan. Organisasi pemerintahan 

agar dapat survive harus mempunyai pegawai yang 

memiliki sikap yang baik dan semangat kerja yang tinggi 

sehingga ada rasa kepuasan dan loyalitas terhadap 

organisasi pemerintahan. Pihak instansi harus dapat 

memahami perilaku pegawainya agar kebutuhan-

kebutuhan pegawainya dapat terpenuhi, sehingga 

kepuasan kerja pegawai dapat terjaga (Anas, 2013: 2).  

Kepuasan kerja sangat berpengaruh bagi kelangsungan 

kegiatan organisasi pemerintahan. Kepuasan yang 

dirasakan pegawai dalam bekerja merupakan suatu 

petunjuk bahwa pegawai memiliki perasaan senang 

dalam menjalankan setiap tugas pekerjaan. Kepuasan 

kerja juga merupakan suatu sikap positif pegawai 

terhadap berbagai situasi di tempat pekerjaan. Bagi 

organisasi, kepuasan kerja pegawai harus mendapat 

perhatian dan pemenuhan hal ini terutama menjadi tugas 

pimpinan organisasi pemerintahan. Bagi pegawai, 

kepuasan kerja merupakan faktor individu dan sarana 

untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Lingkup 

manajemen sumber daya manusia merupakan faktor 

kepuasan kerja yang dapat memberikan manfaat baik 

bagi organisasi, pegawai, bahkan bagi masyarakat. 

Kepuasan kerja (Job satisfaction) dapat didefinisikan 

sebagai suatu perasaan positif tentang pekerjaan 

seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi 

karakteristiknya (Robbins, 2014:99), yang merupakan 

ukuran dari kepuasan kerja, sehingga seorang pegawai 

dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki 

perasaan-perasaan positif tentang pekerjaan tersebut. 

Sebaliknya, apabila seorang pegawai yang tidak puas 

pasti akan memiliki perasaan perasaan negatif tentang 

pekerjaan tersebut, hal ini tentu akan berdampak kepada 

kinerjanya. Penelitian terdahulu yang relevan dilakukan 

oleh Manik dan Wiarah (2014), Dadie dan Nugraheni 

(2016), Irmayana et. al (2018), Suryadharma dkk (2016), 

Safrina (2017), Sudiarditha et. al.  (2019), Mundakir dan  

Zainuri (2018), Hakim et.al (2019), Nurhidayati (2018), 

Kertiriasih et,al (2018) menyatakan bahwa kepuasan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sedangkan 

penelitian oleh Adiyasa dan Windayanti (2019) 

menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja 

Pemimpin dalam sebuah organisasi pemerintahan seperti 

di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo apapun 

bentuk adalah tulang punggung dalam pengembangan 

organisasi pemerintahan karena pemimpin merupakan 

pengendali dan pengarah jalannya organisasi 

pemerintahan. Kepemimpinan akan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja dan kinerja pegawai, dengan kinerja 

pegawai pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten 

Sukoharjo yang memadai memungkinkan timbulnya 

usaha peningkatan performa organisasi pemerintahan. 

Bagi para pegawai, kinerja yang baik akan meningkatkan 

kualitas pekerjaan sesuai dengan tugas pegawai.  

Definisi kepemimpinan secara luas meliputi proses 

mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, 

memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 

mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan 

budayanya (Rivai, 2015:86). Kepemimpinan juga dapat 

mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-peristiwa 

para pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas-

aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara hubungan 

kerja sama dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan 

kerja sama dari orang-orang di luar kelompok atau 

organisasi. Penelitian terdahulu yang relevan dilakukan 

oleh Dadie dan Nugraheni (2016), Irmayana et. al (2018), 

Suryadharma dkk (2016), Hakim et.al (2019), 

Nurhidayati (2018), Adiyasa dan Windayanti (2019) 

menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja, sedangkan penelitian oleh  

Kertiriasih et,al (2018) menyatakan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh tidak  terhadap kinerja 

Faktor lain yang  berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

dan kinerja adalah Kompensasi.  Kompensasi adalah 

segala sesuatu yang diterima para pegawai sebagai balas 

jasa untuk kerja mereka (Handoko, 2014: 45). Balas jasa 

yang diberikan kepada pegawai dapat berbentuk uang 

(financial) maupun bentuk lainnya yang bukan financial, 
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seperti penghargaan dalam jabatan, promosi, dan 

aktivitas lainnya. Permasalahan yang terjadi mengenai 

kompensasi berupa komisi, insentif & tunjangan, maupun 

fasilitas tertentu kepada pegawai belum merupakan hal 

yang didapatkan dalam pelaksanaan yang diterima oleh 

pegawai. Pemberian komisi, insentif serta tunjangan yang 

layak sangat perlu dilakukan sesuai dengan yang 

diinginkan pegawai, maka tujuan perusahaan akan 

tercapai. 

Kompensasi merupakan timbal balik instansi terhadap 

kerja keras yang sudah dilakukan oleh pegawai. Setiap 

pegawai dalam instansi mempunyai keinginan untuk 

mendapatkan kompensasi yang sesuai dengan harapan 

pegawai dan apabila harapan terpenuhi maka para 

pegawai tersebut akan dengan senantiasa bersemangat 

dalam bekerja. Kompensasi apabila yang diberikan secara 

benar, maka para pegawai lebih terpuaskan dan 

termotivasi untuk mencapai sasaran organisasi. Penelitian 

terdahulu yang relevan dilakukan oleh Manik dan Wiarah 

(2014), Suryadharma dkk (2016), Safrina (2017), 

Sudiarditha et. al (2019) menyatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sedangkan 

penelitian oleh Mundakir dan  Zainuri (2018) 

menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja. 

Disiplin merupakan bentuk ketaatan atau kepatuhan 

terhadap peraturan yang berlaku baik yang tertulis 

maupun tidak tertulis. Hasibuan (2014: 193) 

mengemukakan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Salah 

satu faktor yang ikut mempengaruhi peningkatan kinerja 

pegawai  adalah peningkatan disiplin kerja pegawai. 

Disiplin kerja memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kinerja pegawai khususnya dalam 

membentuk pola kerja dan etos kerja yang produktif. 

Kedisiplinan pegawai terkadang masih tidak konsisten, 

hal ini terlihat dengan masih terdapat pegawai yang 

datang terlambat ke kantor atau pulang sebelum 

waktunya dan menggunakan waktu istirahat melebihi 

batas waktu yang telah ditentukan juga banyaknya waktu 

kerja yang terbuang karena pegawai tidak langsung 

bekerja tetapi membaca koran atau meninggalkan kantor 

untuk tujuan yang tidak jelas sehingga kinerja tidak dapat 

dicapai secara optimal sehingga masih perlu ditingkatkan 

dalam hal disiplin kerja pegawai. Penelitian terdahulu 

yang relevan dilakukan oleh Safrina (2017), Sudiarditha 

et. al.  (2019), Hakim et.al (2019), Nurhidayati (2018) 

menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja, sedangkan penelitian oleh Lianasari 

et.al (2017) menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

Kesenjangan antara teori hubungan kepemimpian, 

kompensasi dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja 

dan kinerja dengan temuan hasil penelitian (teori gap) 

dan kesenjangan antara temuan hasil penelitian (riset 

gap) menimbulkan rasa ingin tahu untuk mengkaji lebih 

mendalam hubungan antar variabel tersebut. Berdasarkan 

fenomena, landasan teori yang dikemukakan oleh para 

ahli, maka mendorong peneliti untuk mengambil judul 

penelitian ”Strategi Meningkatkan Kinerja Pegawai 

Melalui Kepuasan Kerja Pada Badan Keuangan Daerah 

Kabupaten Sukoharjo“. 

 

HIPOTESIS 

H1 :  Terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja 

H2 : Terdapat pengaruh signifikan kompensasi terhadap 

kepuasan kerja 

H3 :  Terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja 

terhadap kepuasan kerja 

H4:  Terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan 

terhadap kinerja 

H5 : Terdapat pengaruh signifikan kompensasi terhadap 

kinerja pegawai pada Badan Keuangan Daerah 

Kabupaten Sukoharjo 

H6 :  Terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja 

terhadap kinerja 

H7 : Terdapat pengaruh signifikan kepuasan kerja 

terhadap kinerja 

 

METODE 

Penelitian kuantitatif dengan tingkat penjelasan yang 

menjelaskan hubungan kausal variabel penelitian, 

menjelaskan hubungan sebab akibat yang meliputi 

kepemimpinan, kompensasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja melalui kepuasan kerja pada Badan Keuangan 

Daerah Kabupaten Sukoharjo.  

Tehnik pengumpulan data dengan kuesioner dan 

observasi.  

Teknik pengambilan sampel dengan teknik sensus 

sebanyak 50 responden.  

Analisis data menggunakan analisis jalur, uji t, uji F dan 

uji R2 total, pengaruh langsung, tidak langsung serta total 

pengaruh 

Y1 = β 1 X1 + β 2 X2+ β 3X2 + e1…….....…....... (1) 

Y2 = β 4 X1 + β5 X2 + β6 X3+ β7 X3 + e2............. (2) 

 

HASIL PENELITIAN 

”Tabel 1” 

”Hasil analisis jalur persamaan 1” 

Coefficientsa

5,213 5,008 1,041 ,303

,246 ,062 ,473 3,976 ,000

,135 ,045 ,367 3,016 ,004

,241 ,139 ,184 1,739 ,089

(Constant)

Kepemimpinan

Kompensasi

Disiplin Kerja

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable: Kepuasan Kerjaa. 

 

Sumber: ”Data diolah tahun 2021” 

”Tabel 2” 

”Hasil analisis jalur persamaan 2” 

Coefficientsa

10,254 4,533 2,262 ,029

,005 ,064 ,014 ,081 ,935

-,012 ,044 -,046 -,267 ,790

,377 ,128 ,412 2,943 ,005

,141 ,132 ,203 1,072 ,290

(Constant)

Kepemimpinan

Kompensasi

Disiplin Kerja

Kepuasan Kerja

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerjaa. 

 

Sumber: ”Data diolah tahun 2021” 
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Persamaan Regresi yaitu:  
Y1 =  0,473 X1 + 0,367 X2 + 0,184 X3 + є1 

        (0,000)**     (0,004)**      (0,089)  

   

Y2 =  0,014 X1 - 0,046 X2 + 0,412 X3 + 0,203 X4 + є2 

        (0,935)    (0,790)     (0,005)**     (0,290) 

 

Dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

2. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

3. Disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja.  

4. Kepemimpinan berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja. 

5. Kompensasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja.  

6. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja.  

7. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja  

”Tabel 3” 

”Hasil Pengaruh Langsung, Tidak Langsung” 

”dan Total” 

No. Antar Variabel 
Pengaruh 

langsung 

Pengaruh 

tidak 

langsung 

Total 

Pengaruh 

1 
Kepemimpinan → 

Kinerja 
P4 = 0,014 

  

2 

Kepemimpinan → 

Kepuasan kerja → 

Kinerja 

 

= P1 x P7 

= 0,473 x 

0,203 = 

0,096 

= P4 + (P1 x P7) 

= 0,014 + 

0,096 = 

0,110 

3 
Kompensasi → 

Kinerja 
P5 = -0,046 

  

4 

Kompensasi → 

Kepuasan kerja → 

Kinerja 

 

= P2 x P7 

= 0,367 x 

0,203 = 

0,074 

= P6 + (P2 x P7) 

= -0,046 + 

0,074 = 

0,028 

5 
Disiplin kerja → 

Kinerja 

P6 = 

0,412** 
  

6 

Disiplin kerja → 

Kepuasan kerja → 

Kinerja 

 

= P3 x P7 

= 0,184 x 

0,203 = 

0,037 

= P7 + (P3 x P7) 

= 0,412 + 

0,037 = 

0,449 

Sumber: ”Data diolah tahun 2021” 

Hasil perhitungan pengaruh langsung, tidak langsung dan 

pengaruh total di atas, hasil analisis jalur didapat bahwa 

jalur langsung disiplin kerja terhadap kinerja merupakan 

jalur yang paling dominan dan paling efektif untuk 

meningkatkan kinerja, karena memiliki nilai koefisien 

lebih besar diantara yang lain yaitu dengan nilai koefisien 

sebesar = 0,412. Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh 

langsung dan tidak langsung pada tabel di atas hubungan 

antar variabel hasil akhir dapat disajikan  dalam gambar 

IV.1 sebagai berikut: 

 

”Gambar 1” 

”Hasil Analisis Jalur” 
 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja  

Hasil penelitian bahwa kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, hasil 

mendukung penelitian oleh Dadie dan Nugraheni 

(2016), Irmayana et. al (2018), Suryadharma et.al 

(2016), Novialni dan Pragiwani (2020), Hakim et.al 

(2019), Nurhidayati (2018), Kertiriasih et.al (2018) 

menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

Hasil penelitian bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja, hasil tidak 

mendukung penelitian oleh Manik dan Wiarah (2014), 

Dadie dan Nugraheni (2016), Irmayana et. al (2018), 

Suryadharma et.al (2016), Safrina (2017), Sudiarditha 

et. al.  (2019), Mundakir dan  Zainuri (2018), Hakim 

et.al (2019), Nurhidayati (2018), Kertiriasih et,al 

(2018) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. 

Hasil penelitian bahwa kepemimpinan berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja, jika 

kepemimpinan ditingkatkan, maka dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja pegawai namun tidak 

signifikan, hasil tidak mendukung penelitian oleh 

Dadie dan Nugraheni (2016), Irmayana et. al (2018), 

Suryadharma et.al (2016), Hakim et.al (2019), 

Nurhidayati (2018), Adiyasa dan Windayanti (2019) 

menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Namun mendukung 

penelitian oleh Kertiriasih et,al (2018) menyatakan 

bahwa kepemimpinan berpengaruh tidak  terhadap 

kinerja. 

Hasil Analisis jalur menunjukkan pengaruh tidak 

langsung kepemimpinan terhadap kinerja melalui 

kepuasan kerja lebih efektif dibandingkan pengaruh 

langsung kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di 

Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo. 

Kebijakan terkait peningkatan kinerja pegawai Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo diarahkan 

pada mempertahankan kepemimpinan dengan 

meningkatkan melalui kepuasan kerja. Langkah – 

langkah dalam meningkatkan kinerja pegawai di Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo dilakukan 
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dengan melihat dari nilai indikator uji validitas 

pernyataan kepemimpinan yaitu 4, 3 dan 2: 

a. Mempertahankan sikap pimpinan dalam memberikan 

perhatian yang berkaitan kesejahteraan pegawai. 

b. Mempertahankan sikap pimpinan dalam memberikan 

kepercayaan dan pendelegasian wewenang kepada 

bawahannya bila dirasa perlu. 

c. Mempertahankan sikap pimpinan dalam memberi 

tugas sering menekankan pentingnya efisiensi dan 

meminta pegawai untuk menyelesaikan tugas. 

Adapun upaya yang perlu dilakukan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai melalui kepuasan kerja, 

dilakukan dengan melihat dari nilai indikator uji 

validitas pernyataan kepuasan kerja yaitu 4, 5,dan 3: 

a. Peningkatan kepuasan pegawai terhadap tunjangan 

yang diterima disesuai dengan bidang tugas masing – 

masing 

b. Peningkatan kepuasan pegawai terhadap setiap 

pekerjaan yang dibebankan agar menjadi lebih 

bertanggungjawab. 

c. Peningkatan kepuasan pegawai terhadap rekan kerja 

baik secara informal maupun dalam pelaksanaan 

tugas agar lebih berjalan dengan lancar dan harmonis 

2. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja  

Hasil penelitian bahwa kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja, hasil 

mendukung penelitian oleh Manik dan Wiarah (2014), 

Suryadharma et.al (2016), Novialni dan Pragiwani 

(2020), Mundakir dan Zainuri (2018) menyatakan 

bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja 

Hasil penelitian bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja, hasil tidak 

mendukung penelitian oleh Manik dan Wiarah (2014), 

Dadie dan Nugraheni (2016), Irmayana et. al (2018), 

Suryadharma et.al (2016), Safrina (2017), Sudiarditha 

et. al.  (2019), Mundakir dan  Zainuri (2018), Hakim 

et.al (2019), Nurhidayati (2018), Kertiriasih et,al 

(2018) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. 

Hasil penelitian bahwa kompensasi berpengaruh 

negative dan tidak signifikan terhadap kinerja, jika 

kompensasi ditingkatkan, maka dapat tidak 

berpengaruh serta tidak signifikan terhadap 

peningkatan kinerja pegawai, hasil tidak mendukung 

penelitian oleh Manik dan Wiarah (2014), 

Suryadharma dkk (2016), Safrina (2017), Sudiarditha 

et. Al (2019) menyatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja, Namun 

mendukung penelitian oleh Mundakir dan  Zainuri 

(2018) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kinerja. 

Hasil Analisis jalur menunjukkan pengaruh tidak 

langsung kompensasi terhadap kinerja melalui 

kepuasan kerja lebih efektif dibandingkan pengaruh 

langsung kompensasi terhadap kinerja pegawai di 

Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo. 

Kebijakan terkait peningkatan kinerja pegawai Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo diarahkan 

pada mempertahankan kompensasi dengan 

meningkatkan melalui kepuasan kerja. Langkah – 

langkah dalam meningkatkan kinerja pegawai di Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo dilakukan 

dengan melihat dari nilai indikator uji validitas 

pernyataan kompensasi yaitu 3, 1 dan 4: 

a. Mempertahankan dalam pemberian tunjangan yang 

diterima sudah sesuai harapan. 

b. Mempertahankan dalam pemberian gaji yang 

diterima sesuai harapan. 

c. Mempertahankan standart aturan Instansi dalam 

memperhatikan setiap pemenuhan kebutuhan dan 

fasilitas kerja pegawai. 

Adapun upaya yang perlu dilakukan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai melalui kepuasan kerja, 

dilakukan dengan melihat dari nilai indikator uji 

validitas pernyataan kepuasan kerja yaitu 4, 5,dan 3: 

a. Peningkatan kepuasan pegawai terhadap tunjangan 

yang diterima disesuai dengan bidang tugas 

masing – masing 

b. Peningkatan kepuasan pegawai terhadap setiap 

pekerjaan yang dibebankan agar menjadi lebih 

bertanggungjawab. 

c. Peningkatan kepuasan pegawai terhadap rekan 

kerja baik secara informal maupun dalam 

pelaksanaan tugas agar lebih berjalan dengan 

lancar dan harmonis 

3. Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja 

Hasil penelitian bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja, 

hasil tidak mendukung penelitian Hakim et.al (2019), 

Nurhidayati (2018) menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

Hasil penelitian bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja, hasil tidak 

mendukung penelitian oleh Manik dan Wiarah (2014), 

Dadie dan Nugraheni (2016), Irmayana et. al (2018), 

Suryadharma et.al (2016), Safrina (2017), Sudiarditha 

et. al.  (2019), Mundakir dan  Zainuri (2018), Hakim 

et.al (2019), Nurhidayati (2018), Kertiriasih et,al 

(2018) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. 

Hasil penelitian bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja, jika disiplin 

kerja ditingkatkan, maka dapat berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai, hasil 

mendukung penelitian oleh Safrina (2017), Sudiarditha 

et. al.  (2019), Hakim et.al (2019), Nurhidayati (2018) 

menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. 

Hasil Analisis jalur menunjukkan pengaruh langsung 

disiplin kerja terhadap kinerja lebih efektif 

dibandingkan pengaruh tidak langsung disiplin kerja 

terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. Dengan 

demikian upaya diarahkan pada meningkatkan disiplin 

kerja secara langsung. Langkah – langkah dalam 

meningkatkan kinerja pegawai Badan Keuangan 

Daerah Kabupaten Sukoharjo, perlu dilakukan adalah 

dengan peningkatan disiplin kerja dilihat dari nilai 

indikator uji validitas pernyataan 6, 7. dan 8 yaitu: 

a. Peningkatan sikap pegawai agar selalu mentaati 

peraturan yang berlaku agar tidak mendapatkan 

sanksi hukum. 
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b. Peningkatan sikap pimpinan dalam ketegasan agar 

dapat lebih merangsang lagi tingkat disiplin kerja 

pegawai dalam penyelesaian pekerjaan secara 

tepat waktu. 

c. Peningkatan hubungan kemanusian antar pegawai 

agar selalu terjalin dengan baik. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Hasil uji t persamaan dapat dijelaskan sebagai berikut 

a. Hasil penelitian diketahui kepemimpinan dan 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja sedangkan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan tidak signifikan; 

b. Hasil penelitian diketahui disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja, sedangkan kepemimpinan dan kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan 

serta kompensasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja.  

2. Hasil analisis jalur bahwa jalur langsung disiplin kerja 

terhadap kinerja merupakan jalur yang paling 

dominan dan paling efektif untuk meningkatkan 

kinerja pegawai di Badan Keuangan Daerah 

Kabupaten Sukoharjo, karena memiliki nilai koefisien 

lebih besar diantara yang lain.  

3. Hasil koefesien determinasi (R2) total sebesar 0,621 

artinya variabel kinerja dijelaskan oleh 

kepemimpinan, kompensasi, disiplin kerja, dan 

kepuasan kerja sebesar 62,1% dan sisanya sebesar 

37,9 % dijelaskan faktor lain di luar model penelitian, 

misalnya variabel kompetensi dan budaya organisasi. 

 

 

Saran 

1. Tahap pertama dalam peningkatan kinerja pegawai 

Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo 

diarahkan pada meningkatkan disiplin kerja secara 

langsung. Langkah – langkah dalam meningkatkan 

kinerja perlu dilakukan adalah: Peningkatan sikap 

pegawai agar selalu mentaati peraturan yang berlaku 

agar tidak mendapatkan sanksi huku, Peningkatan 

sikap pimpinan dalam ketegasan agar dapat lebih 

merangsang lagi tingkat disiplin kerja pegawai dalam 

penyelesaian pekerjaan secara tepat waktu, 

Peningkatan hubungan kemanusian antar pegawai 

agar selalu terjalin dengan baik 

2. Peningkatan kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah 

Kabupaten Sukoharjo yang kedua dilakukan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai melalui kepuasan 

kerja, dilakukan dengan: Peningkatan kepuasan 

pegawai terhadap tunjangan yang diterima disesuai 

dengan bidang tugas masing – masing, Peningkatan 

kepuasan pegawai terhadap setiap pekerjaan yang 

dibebankan agar menjadi lebih bertanggungjawab, 

Peningkatan kepuasan pegawai terhadap rekan kerja 

baik secara informal maupun dalam pelaksanaan tugas 

agar lebih berjalan dengan lancar dan harmonis. 

3. Dalam penelitian selanjutnya, sebaiknya mengambil 

sampel yang lebih besar sehingga akan didapatkan 

gambaran populasi yang lebih sebenarnya dan 

representatif serta lebih mengembangkan variabel lain 

seperti menggunakan tambahan lain yaitu motivasi, 

komunikasi, komptensi dan lain-lain. 
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